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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran scientific inquiry terhadap hasil belajar mahasiswa

pada materi suhu dan kalor.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi

dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa matematika semester [

yang terdiri dari 4 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan

cara cluster random sampling dengan mengambil 2 kelas dari 4

kelas secara acak vyaitu kelas matematika 1 sebagai kelas
eksperimen | dan matematika 2 sebagai kelas eksperimen 2.

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar
mahasiswa adalah tes hasil belajar dengan jumlah 10 soal.

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretes kelas
eksperimen | adalah 42.94 dan nilai rata-rata kelas eksperimen 2
adalah 40.8. Pada pengujian normalitas dilihat dari Asymp. Sig. (2-
tailed) untuk pretes dan postes diperoleh pada kelas eksperimen 1
adalah 0.452 dan 0.180. apabila nila sig > 0.05 maka data
berdistribusi normal. Pada uji homogenitas diperoleh nilai sig
pretes dan postes adalah 0.157 dan 0.843. apabila nila sig > 0.05
maka data homogen. Hasil uji t menggunakan paired sample test
dengan sig 0.066 > 0.05 Hipotesis diterima, dengan demikian
diperoleh ada pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa dengan
menggunakan model pembelajaran scientifc inquiry pada materi
suhu dan kalor.

Kata kunci: model pembelajaran scientifc inquiry, usaha dan
energi dan hasil belajar
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ABSTRACK

This study aims to determine the effect of scientific inquiry
learning model on student learning outcomes on temperature and
heat materials.

This type of research is quasi experiment. The population in
the study were all students of math semester I consisting of 4
classes. Sampling was done by cluster random sampling by taking
7 classes from 4 classes at random ie math class 1 as experiment
class 1 and math 2 as experiment class 2. Instrument used to know
student learning result is test result of learning with amount of 10
problem.

From the research result, the average value of experimental
class preview 1 is 42.94 and the experiment class average grade 2
is 40.8. On testing the normality seen from Asymp. Sig. (2-tailed)
for pretest and postes obtained in experiment class 1 is 0.452 and
0.180. if the indigo sig> 0.05 then the data is normally distributed.
On homogeneity test, the value of sig pretes and postes is 0.157 and
0.843. if the indigo sig> 0.05 then the homogeneous data. The
result of t test using paired sample test with sig 0.066> 0.05
Hypothesis accepted, thus obtained there influence on student
learning outcomes by using model scientifc inquiry in temperature

and heat matter.

Keywords: scientific inquiry, business and energy learning model
and learning outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan salah satu usaha untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kemajuan suatu bangsa
sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM).
Kualitas sumber daya manusia sangat bergantung pada kualitas
pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting dalam
pembangunan bangsa karena pendidikan sebagai akar
pembangunan bangsa. Berhasilnya pembangunan di bidang
pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap pembangunan di
bidang yang lainnya. Oleh karena itu, pembangunan dalam
bidang pendidikan sekarang ini semakin giat dilaksanakan.
Berbagai carapun ditempuh untuk memperoleh pendidikan baik
pendidikan secara formal maupun pendidikan secara
nonformal.’

Berkembangnya pendidikan sudah pasti berpengaruh
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). Hal ini dapat terlihat dengan semakin pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini.
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

sekarang ini tidak dapat terlepas dari kemajuan ilmu fisika yang

' Fauzi A. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Pokok Listrik Dinamis.




anyak menghasilkan temuan baru dalam bidang sains dan
eknologi. Oleh karena itu, fisika ditempatkan sebagai salah satu
nata kuliah yang penting karena salah satu syarat penguasaan
Imu pengetahuan dan teknologi berhubungan dengan ilmu
1sika.
Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang
empelajari gejala-gejala alam dan interaksi di dalamnya.
elajaran fisika lebih menekankan pada pemberian langsung
ntuk meningkatkan kompetensi agar mahasiswa mampu
erpikir kritis dan sistematis dalam memahami konsep fisika,
hingga mahasiswa memperoleh pemahaman yang benar
ntang fisika. Pemahaman yang benar terhadap matakuliah
sika akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
ahasiswa.
Tetapi, pada umumnya matakuliah fisika sampai saat ini
asth dianggap sebagai matakuliah yang sulit dan banyak
ahasiswa yang belum memahami makna dari konsep fisika.
Berdasarkan data diperoleh bahwa mahasiswa jurusan
atematika belum menguasai konsep fisika hal ini dibuktikan
at mahasiswa matematika diberi soal mengenai konsep-konsep
ika.

Proses pembelajaran fisika pada saat ini secara umum
lum optimal berdampak terhadap kemampuan penguasaan
nsep. Pembelajaran Fisika sebagian besar hanya menekankan

da aspek produk seperti menghapal konsep-konsep, prinsip-
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rinsip  atau  rumus dan tidak memberikan kesempatan
nahasiswa terlibat aktif dalam proses-proses Fisika sehingga
idak dapat menumbuhkan sikap ilmiah mahasiswa. Menurut
endapat Bruner dalam Dahar (1996)°, bahwa selama kegiatan
elajar berlangsung hendaknya mahasiswa dibiarkan mencari
tau menemukan sendiri makna segala sesuatu yang dipelajari.
ika mahasiswa menguasai konsep fisika, maka mahasiswa
ersebut dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang
ithadapi.

Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan inovasi
odel pembelajaran yang dilakukan oleh seorang dosen dalam
engajar fisika pembelajaran bukan hanya melalui ceramah,
encatat, dan mengerjakan soal dan pembelajaran hanya
erlangsung satu arah, sehingga siswa hanya menguasai teori
an tidak paham dengan makna fisika itu sendiri.

Pada kenyataannya, mahasiswa menginginkan dosen
engajar dengan metode yang lebih bervariasi sehingga

ahasiswa dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan

n mengasyikkan. Mahasiswa juga mengharapkan suasana
las yang lebih rileks dan tidak kaku. Menurut Sagala
009:5)° bahwa “Dosen perlu memiliki pengetahuan tentang
ndekatan dan teknik-teknik mengajar yang baik dan tepat

atna Wilis Dahar, 1988, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, Erlangga

yaiful Sagala, 2009, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung, Alfa
Beta




ehingga kegiatan belajar yang efektif dan efisien dapat
erlangsung sesuai tujuan yang diharapkan”.

Untuk mengatasi permasalahan di atas perlu diupayakan
emecahannya, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
ang lebih efektif, yang dapat meningkatkan minat, semangat,
emampuan untuk dapat bekerja bersama teman dalam
enemukan suatu permasalahan, dan kegembiraan siswa serta
engan sendirinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
ISWa.

Menanggapi permasalahan diatas perlu adanya model
ng melibatkan pembelajaran aktif ~mahasiswa untuk
eningkatkan konsep fisika dan hasil belajar siswa ,yaitu salah
tunya adalah model pembelajaran scientific inquiry. Model
mbelajaran scientific inquiry dirancang untuk melibatkan
swa dalam masalah penyelidikan yang benar-benar orisinil
ngan cara menghadapkan siswa pada penyelidikan, membantu
swa mengidentifikasi masalah konseptual atau metodologis
lam bidang tersebut, dan mengajak siswa untuk dapat
erancang cara untuk mengatasi masalah tersebut.’

Model scientific inquiry sangat cocok digunakan untuk
eningkatkan hasil belajar karena dalam kegiatan pada
mbelajaran scientific inquiry mahasiswa dihadapkan pada

atu kegiatan ilmiah atau kegiatan menyelidiki melalui

oyce,B.; Weil M. & Calhoun, E. (2009), Model-Model Pembelajaran,
Edisi Delapan, Pustaka Belajar, Yogyakarta



ksperimen. Mahasiswa dilatih agar terampil dalam memperoleh
an mengolah informasi melalui aktivitas berpikir dengan
engikuti prosedur (metode) ilmiah seperti terampil melakukan
engamatan dan pengukuran, membuat hipotesis, memprediksi,
enemukan pola dan hubungan dan mengkomunikasikan hasil
muan.

Dari hasil penelitian Febriani Hastini Nasution, (2015)’,
iperoleh bahwa Kemampuan kognitif siswa dalam
eterampilan proses sains siswa menggunakan model
embelajaran Scientific Inquiry berbasis Conceptual Change
bih baik dari pada model pembelajaran konvensional.

Nadelson, dkk (2008)° diperoleh bahwa Menemukan ada
bungan empiris antara penerapan pembelajaran sains berbasis
kuiri dengan hasil belajar siswa, afektif, dan perilaku siswa
kolah dasar dan menengah diAmerika Serikat dengan potensi
plikasi internasional.

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian
ngan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Scientific
quiry Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pada Materi
hu dan Kalor Di Fakultas Sains dan Teknologi UIN SU

edan”.

ebriani Hastini Nasution, 2015, The Effect of Scientific Inquiry Learning
Model Based on Conceptual Change on Physics Cognitive
Competence and Science Process Skill (SPS) of Students at Senior
High School

adelson, dkk, 2008 Influence of Inquiry-Based Science Interventions on

Middle School Students, Cognitive, Behavioral, and Affective

Qutcomes



.2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tujuan yang
iharapkan dapat tercapai penulis menentukan batasan-batasan
asalahnya sebagai berikut :
Model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran Scientific Inquiry.
. Penelitian ini dilakukan pada materi suhu dan kalor pada

prodi matematika semester 1 di fakultas sains dan teknologi

UIN SU Medan.

3. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang dapat dirumuskan dalam
nelitian ini antara lain :

a. Bagaimana  hasil  belajar  mahasiswa  dengan
menggunakan model pembelajaran scientific inquiry
pada materi suhu dan kalor pada prodi matematika
semester 1 di fakultas sains dan teknologi UIN SU
Medan.

b. Apakah ada pengaruh model pembelajaran scientific

inquiry terhadap hasil belajar mahasiswa pada materi

suhu dan kalor pada prodi matematika semester 1 di

fakultas sains dan teknologi UIN SU Medan.




1.4. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa dengan
menggunakan model pembelajaran scientific inquiry
pada materi suhu dan kalorpada prodi matematika
semester 1 di fakultas sains dan teknologi UIN SU
Medan.

b. Untuk mengetahui ada pengaruh model pembelajaran
scientific inquiry terhadap hasil belajar mahasiswa pada
materi suhu dan kalor pada prodi matematika semester 1

di fakultas sains dan teknologi UIN SU Medan.

.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Sebagai informasi para pembaca menggunakan model
pembelajaran model pembelajaran Scientific Inquiry di
fakultas sains dan teknologi UIN SU Medan.

b. Sebagai bahan informasi alternatif bagi pengajar Fisika

dalam memilih model pembelajaran.

6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian ini terdiri dari 5
b yaitu:
B I PENDAHULUAN



BAB 11

v

Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi teori-teori untuk menyusun
penelitian ini. Teori yang digunakan harus sesuaj
dengan penelitian. Berisi tentang penelitian yang
relevan, kerangka konspetual

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel
penelitian, jenis dan desain penelitian, instrument
penelitian, prosedur penelitian dan teknik analisis
data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian serta
pembahasan

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan secara singkat terhadap
hasil penelitian, kelemahan-kelemahan terhadap

hasil penelitian yang penulis buat sehingga dapat

diperbaiki di kemudian hari.



BAB il
TINJAUAN PUSTAKA

1. Kerangka Teoritis

.1.1. Model Pembelajaran Scientific Inquiry

Menurut Joyce (2009:194) : menyatakan model
mbelajaran scientific inquiry dirancang untuk melibatkan
ahasiswa dalam masalah penelitian yang benar-benar orisinil
ngan cara menghadapkan mereka pada bidang investigasi,
embantu mereka mengidentifikasi masalah konseptual atau
etodologis dalam bidang tersebut, dan mengajak mereka untuk
erancang cara memecahkan masalah. Mahasiswa melihat
gaimana pengetahuan dibuat dan dibangun dalam komunitas
ra ilmuwan, dan pada waktu bersamaan mereka akan
nghargai pengetahuan sebagai hasil dari proses penelitian
ng melelahkan dan mungkin juga akan belajar keterbatasan-

terbatasan dan keunggulan-keunggulan pengetahuan masa

Model pembelajaran inquiry memberikan kesempatan
ada mahasiswa untuk mengembangkan pemahaman konsep
ns lebih mendalam dan membentuk pengetahuan ilmiah
a. Mahasiswa diharapkan bertanggung jawab untuk

lakukan investigasi dalam mengidentifikasi masalah,

yee,B.; Weil M. & Calhoun, E. (2009), Model-Model Pembelajaran,
Edisi Delapan, Pustaka Belajar, Yogyakarta




embuat hipotesis, merancang metode untuk membuktikan
potesis, menganalisisnya dan mahasiswa mampu memberikan

esimpulan akhir

1.2. Hakikat Model Pembelajaran Scientific Inquiry
Model pembelajaran scientific inquiry pertama kali

gunakan peneliti dalam bidang biologi, yang mengajarkan
ins sebagai penelitian. Model ini menekankan isi dan proses.
juan dari model pembelajaran ini adalah untuk mengajarkan
ses penting ilmu pengetahuan dan sekaligus konsep-konsep

informasi penting tentang berbagai disiplin ilmu
getahuan yang telah dikembangkan.

Model pembelajaran scientific inquiry menggunakan
erapa teknik untuk mengajarkan ilmupengetahuan sebagai
yelidikan. Pertama, menggunakan banyak pernyataan yang
gekspresikan sifat tentang ilmu pengetahuan, seperti “kami
k tahu, kami telah mampu menemukan bagaimana ini terjadi
bukti tentang hal ini bertentangan.” Kedua, pengambilan
impulan retorika, model pembelajaran scientific inquiry
ggunakan penyelidikan narasi, dimana sejarah ide-ide utama
m biologi dijelaskan dan melaksanakan penelitian di daerah
diikuti. Ketiga, kegiatan laboratorium dirancang untuk
dorong mahasiswa dalam menyelidiki masalah, bukan dari

dar untuk menjelaskan teori. Keempat, kegiatan
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boratorium dirancang untuk melibatkan mahasiswa dalam

nyelidikan masalah biologi yang nyata.

1.3. Karakteristik Model Pembelajaran Scientific Inquiry
Model pembelajaran  scientific  inquiry memiliki
rakteristik yang meliputi: sintaks, sistem sosial, peran/tugas
sen, sistem pendukung dan dampak pembelajaran. Berikut ini
an dijabarkan beberapa karakteristik model pembelajaran
ientific inquiry yaitu:
Sintaks
Model pembelajaran scientific inquiry memiliki empat
e sebagai sintaks pembelajaran. Adapun keempat fase
sebut dijabarkan dalam tabel 2.1.

abel 2.1. Sintaks Model Pembelajaran Scientific Inquiry

ase | | Penyajian masalah kepada siswa
ase [I | Siswa merumuskan masalah

se 11T | Siswa mengidentifikasi masalah dalam penyelidikan
se IV | Siswa menemukan cara-cara untuk mengatasi
kesulitan

Berikut penjelasan sintaks model pembelajaran scientific
uiry:
Penyajian masalah kepada mahasiswa, yang meliputi
metodologi-metodologi yang digunakan dalam penyelidikan
tersebut.

Merumuskan  masalah  sehingga — mahasiswa dapat

mengidentifikasi kesulitan dalam penyelidikan tersebut.

11




Kesulitan tersebut seperti interpretasi data, generalisasi data,

kontrol percobaan atau membuat kesimpulan.

Mahasiswa mengidentifikasi masalah sehingga mereka dapat
mengidentifikasi kesulitan dalam penyelidikan.

Mahasiswa menemukan cara-cara untuk mengatasi kesulitan
tersebut, dengan merancang kembali percobaan, mengolah
data dengan cara yang berbeda, menggeneralisasikan data,

mengembangkan gagasan dan sebagainya.

Model pembelajaran scientific inquiry dirancang untuk
mbawa mahasiswa langsung ke dalam proses penyelidikan.
lalui model scientific inquiry mahasiswa diharapkan aktif
gajukan pertanyaan mengapa sesuatu terjadi kemudian
cari dan mengumpulkan serta memproses data untuk
emukan jawaban pertanyaan tersebut. Model pembelajaran
ntific inquirydimulai dengan menyajikan masalah kepada
asiswa.

Tahapan proses pembelajaran dengan model scientific
tiry di kelas sebagai berikut:

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan guru melakukan kegiatan
kut:

a. Menyiapkan mahasiswa untuk mengikuti proses

pembelajaran dengan model pembelajaran scientific

inquiry




b.  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang
sudah dipelajari dan mengaitkannya dengan materi yang
akan dipelajari.

¢. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai

d. Mengantarkan mahasiswa kepada suatu permasalahan
atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu
materi

e. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan
mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan atau
tugas.

f. Menyampaikan keselamatan kerja jika kegiatan
mahasiswa berhubungan dengan alat dan bahan yang
berpotensi membahayakan.

Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk

capai tujuan pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan secara

raktif, inspiratif, dan menyenangkan, menantang,
otivasi siswa untuk secara aktif menjadi pencari informasi,
a memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
serta psikologi mahasiswa. Kegiatan inti model

belajaran  scientific inquiry menggunakan  metode

13




e ———————————————————————————

(sperimen, tanya jawab, diskusi, dan sumber belajar

isesuaikan dengan karakteristik mahasiswa.

Kegiatan inti mengikuti sintaks model pembelajaran

ientific inquiry yang terdiri dari tahapan: (1) mahasiswa

sajikan suatu bidang penelitian, (2) mahasiswa menyusun
asalah, (3) mahasiswa mengidentifikasi masalah dalam
nelitian, (4) mahasiswa berspekulasi untuk memperjelas
asalah.
Kegiatan Penutup

Proses kegiatan penutup yakni dosen bersama dengan
hasiswa atau mahasiswa sendiri membuat kesimpulan materi
lajaran. Dosen melakukan penilaian/refleksi terhadap kegiatan
mecahan masalah yang sudah dilaksanakan, memberikan

pan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,

uai dengan hasil belajar mahasiswa, dan menyampaikan

cana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Sistem Sosial
Sistem sosial dari model pembelajaran scientific inquiry
berlandaskan  filosofi ~ konstruktivisme  terutama
struktivisme sosial menurut Vigotsky. Sistem sosial ini
nekankan konstruksi pengetahuan (knowledge construction)
¢ dilakukan setiap individu siswa secara aktif atas

ggungjawabnya sendiri, namun konstruksi individu tersebut

14



an semakin kuat jika dilakukan secara berkolaboratif dalam
elompok kooperatif yang mutual. Yaitu kelompok kooperatif
ang menekankan pada upaya terjadinya diskusi yang dilandasi
hsa keterbukaan, sehingga timbul rasa nyaman dan rasa
ersahabatan diantara kelompok siswa dalam berkerja sama
ntuk memecahkan masalah fisika yang dihadapi.

Mahasiswa benar-benar dimasukkan ke dalam penelitian
ang menggunakan teknik ilmu pengetahuan, suasana tersebut
encakup tingkat keberanian tertentu  sebagai  bentuk
erendahan hati. Mahasiswa perlu menghipotesis secara
>rmat,menantang, bukti, mengkritisi rancangan penelitian dan
bagainya. Selain menerima ketatnya penelitian, mahasiswa
ga harus mengakui sifat pengetahuan mereka yang selalu
rkembang dengan baik sebagai suatu disiplin dan mereka juga
erlu mengembangkan kerendahanhatian tertentu dengan tetap
erpegang  teguh pada pendekatan mereka terhadap disiplin

iah yang telah berkembang dengan baik.

Peran Guru
Tugas guru adalah membimbing, melatih dan mendidik
enelitian  dengan menekankan pada proses penelitian dan
embujuk mahasiswa untuk bercermin pada proses itu. Dosen
arus  berhati-hati  bahwa mengidentifikasi fakta bukanlah
ersoalan utama yang patut ditekankan dalam penelitian. Lebih
uh yang terpenting dalam hal ini adalah bagaimana dosen

15



apat mendorong mahasiswa menghadapi persoalan penelitian

ng rumit dengan baik dan cermat. Guru harus mengarahkan
ahasiswa untuk membuat hipotesis, menafsirkan data dan
engembangkan konstruk yang juga merupakan bagian dari
ra-cara mereka menginterpretasi realitas yang  terus

rkembang.

Sistem Pendukung
Satu-satunya sistem pendukung yang dibutuhkan dalam

del ini adalah seorang instruktur yang fleksibel dan terampil
lam proses penelitian, yang dapat menyediakan bidang-bidang
ielitian yang orisinil, masalah-masalah yang mengiringinya,
sumber-sumber data yang dibutuhkan untuk melaksanakan
elitian. Selain itu, sistem dukungan yang lain adalah adanya

angkat-perangkat  yang memadai  untuk melancarkan

erapan beberapa tugas diatas.

Dampak Pembelajaran Model Scientific Inquiry
Model scientific inquiry dirancang untuk mengajarkan

hasiswa cara memproses informasi dan menumbuhkan

itmen untuk penelitian ilmiah. Model ini juga dapat

numbuhkan  keterbukaan ~ dan  kemampuan untuk



Efek instruksional adalah tujuan yang secara langsung
an dicapai melalui pelaksanaan pembelajaran yang
aksanakan guru setelah selesai pembelajaran. Hasil yang
apai biasanya berkenaan dengan pengetahuan  dan
terampilan. Efek instruksional dari model pembelajaran
entific inquiry adalah pengetahuan ilmiah dan proses
elitian. Menurut Joyce (2009:198), proses penelitian tersebut
lah  membuat hipotesis, —menafsirkan data, dan

nginterpretasi data. Efek instruksional dalam penelitian ini

lah keterampilan proses sains.

Efek pengiring adalah hasil pembelajaran yang tidak
gsung dapat diukur dan tidak harus dicapai ketika
akhirnya suatu pembelajaran, tetapi hasilnya diharapkan akan
engaruh kepada siswa dan bersifat mengiring, memerlukan
dan tahapan-tahapan pembelajaran selanjutnya. Efek
giring biasanya berkenaan dengan sikap dan nilai. Efek
giring model ini adalah keterbukaan dan semangat
peratif. Ketika model pembelajaran  ini diterapkan,
asiswa akan dihadapkan pada suatu penelitian. Pada saat
elitian ini siswa bebas dalam menyampaikan pendapatnya,
ingga timbul keterbukaan ide-ide oleh setiap mahasiswa.
in itu akan timbul semangat kooperatif antar mahasiswa

m menyelesaikan penelitian tersebut.
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2. Penelitian Yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan yang telah
lakukan untuk mengetahui  pengembangan  perangkat
mbelajaran dengan model pembelajaran scientific inquiry
alah sebagai berikut:

Remziye Ergul dengan judul The cffect of inquiry based
science teaching on elementary school student’s science
process skills and science attitudes pada tahun 2011. Hasil
penelitian adalah berdasarkan hasil data menggunakan
ANCOVA untuk menguji pengaruh pembelajaran inquiry
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap sikap ilmiah dimana kelas eksperimen memiliki
skor lebih tinggi. Begitu juga dengan ketermapilan proses
diperoleh hasil analisis data yang menunjukkan bahwa
keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen
memiliki penilaian yang lebih baik.

Nasution, Febriani Hastini dengan judul physics teaching
methods; scientific inquiry vs traditional lecture pada tahun
2011. Hasil penelitian adalah ada perbedaan yang signifikan
antara metode pembelajaran guided scientific inquiry,
unguided  scientific  inquiry dengan  pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar siswa, yang ditandai

dengan kemampuan siswa menerapkan konsep-konsep fisika

dalam kehidupan nyata.
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. Kerangka Konseptual.
Model pembelajaran Scientific Inquiry adalah salah satu

del pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan

ivitas seluruh mahasiswa tanpa harus ada perbedaan status,
libatkan peran mahasiswa sebagai tutor sebaya.’

Model pembelajaran ini memberikan peluang mahasiswa
uk aktif, berusaha untuk memecahkan masalah sendiri.
lam hal ini guru berperan sebagai, (1) Motivator, (2)
ilitator, (3) Penanya, (4) Administrator, (5) Pengarah, (6)
nejer, (7) Rewarder. Sehingaga mahasiswa dapat menguasai
ok bahasan yang pada akhimya mampu meningkatkan
ampuan kognitif, psikomotorik, afektif. Dengan demikian
model pembelajaran ini diterapkan dengan benar diharapkan
ses belajar mengajar dan keterampilan proses sains

asiswa akan meningkat.

ce,B.; Weil M. & Calhoun, E. (2009), Model-Model Pembelajaran,
Edisi Delapan, Pustaka Belajar, Yogyakarta
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa matematika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN SU Medan yang beralamat
Kampus 1 UIN SU Medan Jalan IAIN/ Sutomo Ujung No 1
dan Tahun Akademik 2017/2018.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
tematika semester I di Fakultas Sains dan Teknologi UIN SU
dan yang terdiri dari 4 kelas. Pengambilan sampel dilakukan

gan cara cluster random class.

. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ditinjau dari peranannya,

iri atas variabel bebas dan variabel terikat. Yang menjadi



. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini  termasuk jenis penelitian  quasi
sperimen, yaitu merupakan penelitian yang bertujuan untuk

ngetahui akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada “subyek”

itu mahasiswa. Penelitian ini melibatkan dua kelas sampel

ng diberi perlakuan yang berbeda. Untuk mengetahui

erampilan proses sains, mahasiswa akan diberikan tes. Tes

¢ dilakukan yaitu pretes (sebelum diberi perlakuan) dan

stes (setelah diberi perlakuan). Desain penelitiannya berupa

¢ pretest-postest Control Group Design sebagai berikut:

nzir, 2009: 98)’.
Tabel 3.1. Desain Penelitian

Sampel Pretes | Perlakuan | Postes

elas Eksperimen 1 T X
elas Eksperimen 2 T ; 4 1

terangan :

= pre test dan post (est

= perlakuan (treatment) untuk model pembelajaran

inquiry training
= perlakuan (treatment) untuk model pembelajaran

konvensional

mzir, (2009), Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif,

PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta
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5. Instrumen Penelitian

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yang
iberi perlakuan berupa model pembelajaran scientific inquiry
aupun yang tidak diberi perlakuan yaitu model pembelajaran
ientific inquiry. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
i adalah tes hasil belajar siswa yang terdiri dari 10 soal dalam

entuk essay. Tes ini diberikan sebanyak dua kali yaitu pada

at pretes dan pada saat postes.

6. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian dibagi dalam beberapa
ngkah sebagai berikut :

Tahap Persiapan Penelitian

- Melakukan studi pendahuluan.

- Menyiapkan instrumen pengumpul data yang akan
digunakan dalam penelitian.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

- Melaksanakan pretes pada kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 untuk mengetahui hasil belajar sebelum
diberi perlakuan.

- Melakukan analisis data pretes yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas pada kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2.

- Memberikan perlakuan pada proses pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran scientific inquiry pada
22




kelas eksperimenl dan pemberian perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional pada
kelas eksperimen 2.

- Melaksanakan postes untuk mengetahui kemampuan akhir
mahasiswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen
4

- Melakukan analisis data postes yaitu uji normalitas, uji
homogenitas dan uji t pada kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2. Dari uji hipotesis diketahui ada tidaknya
pengaruh model pembelajaran scientific inquiry terhadap
keterampilan proses sains mahasiswa.

- Menarik kesimpulan dan saran.

Tahap Akhir Penelitian

Tahap akhir penelitian adalah penyusunan laporan penelitian.

. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul maka kemudian data tersebut akan

lah dengan bantuan SPSS 16.0. Pada analisis data penelitian
yang akan diguanakan adalah analisis secara deskriptif dan
erferensial.
-1. Analisis Secara Deskriptif

Data penelitian dinyatakan dalam nilai rata-rata,
pangan baku, median dan modus. Hal ini akan dilakukan
gan cara mendistribusikan data baik pretes-postes kedua

as tersebut kedalam program SPSS 16.0 pada kolom
23



scriptive. Dari proses tersebur maka akan menghasilkan tabel

tput berupa diskriptif data, tabel frekuensi.

.2. Analisis Secara Interferensial
Uji Normalitas Data
Uji normalitas dimaksudkan untuk menetukan normal

distribusi  data  penelitian, artinya  apakah

ta dikatakan berdistribusi normal apabila AS’J’mp-Sig(Z"ailed)
araf signifikansi 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
yebaran data dalam populasi bersifat homogen. Uji
ogenitas dilakukan dengan uji Levene’s menggunakan

S 16.0. data bersifat homogen apabila Asymp.sig(2-tailed) >
if signifikansi 0,05.

engujian Hipotesis
Hipotesis Statistik yang diuji pada penelitian ini adalah
agai berikut:
ipotesis nol (H,) . Tidak ada pengaruh model
pembelajaran  scientific  inquiry

terhadap hasil belajar mahasiswa
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pada materi suhu dan kalor di
fakultas sains dan teknologi UIN
SU Medan.

Ada pengaruh model

pembelajaran  scientific  inquiry
terhadap hasil belajar mahasiswa
pada materi suhu dan kalor di
fakultas sains dan teknologi UIN
SU Medan.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran scientific inquiry ini
fasarkan atas kelebihannya yang menekankan kepada
ngembangan aspek kognitif dan aspek psikmotorik secara
mbang, sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap
th bermakna.

Dari pelaksanaan penelitian ini, diperoleh sejumlah data

i instrumen tes hasil belajar. Analisis data dari instrumen ini

pasdi

ah sebagai berikut:
- Hasil Penelitian

Tes berbentuk essay dengan umlah item tes sebanyak 10
m. Dari instrumen tes ini, diperoleh data pretes dan postes
as eksperiman 1 dan 2 yakni sebagai berikut:
Tabel 4.1. Data Pretes Kelas Eksperimen 1 dan Kelas

Eksperimen 2
Kelas Eksperimen 1 Kelas Ekepserimen 2

? Rata-

kor | Frekuensi | Rata-rata | Skor | Frekuensi r:ta
20 3 ; 10 1
30 7 20 5
40 9 30 7

40.88
30 8 4294 | 40 8
60 6 50 5
70 I 60 6
70 2

Jumlah = 34 Jumlah = 34
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Setelah dilakukan pretes, di kelas eksperimen | dibert
rlakuan model pembelajaran scientific inquiry dan di kelas
sperimen 2 diberi perlakuan berupa model pembelajaran
rect Instruction (D). Dari kedua perlakuan ini, diperoleh
umlah pengetahuan yang hasilnya dapat dilihat pada data

stes berikut:

Tabel 4.2. Data Postes Kelas Eksperimen 1 dan Kelas

Eksperimen 2
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
Frekuensi | Rata-rata | Skor | Frekuensi Rata-
rata
1 40 &
5 50 6
3 60 4
11 71.76 70 12 67.35
8 80 il
4 90 3
e 8
Jumlah = 34 Jumlah = 34

ujian Persyaratan Analisis

Sebelum hipotesis diuji perlu dilakukan uji persyaratan
lisis data. Persyaratan data yang dibutuhkan untuk menguji
otesis adalah data yang berdistribusi normal dan homogen
I hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Adapun
il perhitungan uji asumsi data ini adalah sebagai berikut:
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- Normalitas Data

Uji normalitas data ini dilakukan dengan menggunakan
ji. Kolmogorov-Smirnov melalui aplikasi program SPSS versi
6.0. Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui tes hasil
elajar mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran
ientific inquiry dan model pembelajaran DI. Dari hasil uji
ormalitas pretes dan postes ini tersebut diperoleh hasil dapat

ilihat pada tabel 4.3 dan tabel 4.4:

Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Data Pretes

One-Sample Kolmogoroy-Smirnov Test

SI DI
34 34
ormal Parameters* Mean 42.94 40.88
Std. Deviation 13.149 15.834
lost Extreme Differences Absolute 147 140
Positive 147 .140
Negative -.145 -.122
olmogoroy-Smirnov Z 859 816
ymp. Sig. (2-tailed) 452 519

Test distribution 1s Normal.

Berdasarkan tabel 4.3. hasil perhitungan uji normalitas
Ata pretes terlihat untuk tabel Asymp. Sig. (2-tailed) model
*mbelajaran scientific inquiry adalah 0.452 dan model
*mbelajaran direct instruction adalah 0.519. Untuk mengetahui
ta normal atau tidak dapat diketahui dengan kriteria jika nilai
8-> 0,05 maka data normal.

28




Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Data Postes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SI DI
34 34

ormal Parameters’  Mean 71.76 67.35
Std. Deviation 14.867 | 13373

i‘;zrzztreme Absolute 188 223
gl Positive 135 131
Negative -.188 -223

olmogorov-Smirnov Z 1.097 | 1.302
symp. Sig. (2-tailed) 180 067

Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 4.4. hasil perhitungan uji normalitas
ta postes terlihat untuk tabel Asymp. Sig. (2-tailed) model
mbelajaran scientific inquiry adalah 0.180 dan model
mbelajaran direct instruction adalah 0.067. Untuk mengetahui
ta normal atau tidak dapat diketahui dengan kriteria jika nilai

g > 0,05 maka data normal

Uji Variances yang merupakan uji prasyarat
Mogenitas tes yang disediakan SPSS. Jika uji homogenitas ini
Penuhi, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.
“apun hasil perhitungan uji homogenitas pretes dan postes
ta penelitian adalah tersebut diperoleh data pada Tabel 4.5 dan
el 4.6,
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Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Data Pretes

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.801 4 28 437

Berdasarkan tabel 4.5. hasil perhitungan uji homogenitas
ata pretes diatas terlihat untuk kolom nilai Sig. sebesar 0,157.
ntuk mengetahui data homogen atau tidak dapat diketahui
engan kriteria jika nilai Sig. > 0,05 maka data homogen.
3erdasarkan kriteria tersebut maka diketahui bahwa data

enelitian secara keseluruhan adalah homogen.

Tabel 4.6. Hasil Uji Homogenitas Data Postes

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.
0.039 | 66 843

Berdasarkan tabel 4.6. hasil perhitungan uji homogenitas

lata postes diatas terlihat untuk kolom nilai Sig. sebesar 0,843.
ntuk mengetahui data homogen atau tidak dapat diketahui
engan kriteria jika nilai Sig > 0,05 maka data bomogen.
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rdasarkan kriteria tersebut maka diketahui bahwa data

nelitian secara keseluruhan adalah homogen.

Pengujian Hipotesis

Uii hipotesis menggunakan uji t, dimaksudkan untuk
elihat perbedaan hasil belajar di kelas eksperimen dan kelas
ntrol akibat pengaruh model pembelajaran scientific inquiry.
arat uji t ini adalah data harus berdistribusi normal dan
mpel harus berasal dari populasi yang homogen. Pengujian
potesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sampel

Test menggunakan SPSS 16.0

Tabel 4.7. Hasil Pengujian Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
o Std. Difference !
Deviatio| Error Sig. (&
s Mean| 1 | Mean | Lower | Upper | t | df | tailed)
Ir PostesS] -
PostesD] 4412l 135271 23200 -308] 9.132 1902 33 0606

Berdasarkan tabel 4.7. hasil perhitungan hipotesis data
iatas terlihat untuk kolom nilai Sig. sebesar 0,066. Artinya



quiry pada materi suhu dan kalor di prodi matematika fakultas

ins dan teknologi.

2. Hasil Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
gnifikan menggunakan model pembelajaran scientific inquiry
thadap hasil belajar mahasiswa pada materi suhu dan kalor

da prodi matematika semester 1 fakultas sains dan teknologi.

ahasiswa dikelas eksperimen 1 sebesar 42.94 dengan standar

eviasi 13.149 dan nilai rata-rata postes sebesar 71.76 dengan
andar deviasi 14.867. Sedangkan di kelas kontrol diperoleh
ilai rata-rata pretes mahasiswa sebesar 40.88 dengan standar
eviasi 15.834 dan nilai rata-rata postes sebesar 67.35 dengan
andar deviasi 13.775.

Selama pelaksanaan penelitian diperoleh bahwa model
embelajaran scientific inquiry menguntungkan karena memberi
eluang yang sama kepada semua mahasiswa. Model
embelajaran scientific inquiry mengajarkan mahasiswa untuk
bih berani berbicara di depan kelas. Masing-masing kelompok
idak ingin mau kalah dengan kelompok lain untuk maju
edepan menyimpulkan materi fisika. Ini terlihat pada saat
ahasiswa dalam setiap kelompok berebut untuk menyimpulkan

asilnya di depan kelas.
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Pada dasarnya, tujuan utama penelitian ini adalah untuk
engetahui pengaruh model pembelajaran scientific inquiry
rhadap hasil belajar mahasiswa. Walaupun penggunaan model
mbelajaran inquiry trining dapat meningkatkan hasil belajar
ahasiswa, tetapi selama proses pembelajaran masih ada

endala yang dihadapi peneliti yaitu, siswa yang memiliki sikap

Selain itu, kesulitan yang dihadapi penulis yaitu adanya
iswa yang tidak serius di setiap kelompok pada saat praktikum
arena banyaknya siswa di setiap kelompok mengakibatkan
daya keributan dan kurang aktifnya siswa di setiap kelompok.
ntuk mengatasi hal ini, upaya yang dilakukan adalah sebaiknya
umlah siswa dalam setiap kelompok cukup 2-3 orang saja agar

emua siswa bekerja dalam setiap kelompok.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

.. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang penulis
akukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

I. Hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan model
pembelajaran scientific inquiry pada materi suhu dan
kalor memiliki rata-rata 71.76 pada prodi matematika
semester 1 di fakultas sains dan teknologi UIN SU
Medan.

2. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan
menggunakan uji paired sample T-Test bahwa ada
pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model
pembelajaran scientif inquiry terhadap hasil belajar
mahasiswa pada materi suhu dan kalor pada prodi
matematika semester 1 di fakultas sains dan teknologi

UIN SU Medan.
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3.2 Saran

Berikut beberapa saran dari penelitian yang penulis buat:

a. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya membuat
perencanaan yang lebih baik pada pengorganisasian
kelompok, sebaiknya jumlah mahasiswa dalam setiap
kelompok cukup 2-3 orang saja agar semua aktif
dalam melakukan praktikum.

b. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
permasalahan yang sama disarankan  untuk
memperhatikan kemampuan awal mahasiswa dan
mempersiapkan permasalahan yang menggugah rasa
ingin tahu mahasiswa sehingga mahasiswa
termotivasi untuk menemukan jawaban dari
permasalahan.

¢. Model pembelajaran Scientific Inquiry lebih cocok
diterapkan pada mahasiswa yang memiliki sikap
ilmiah tinggi. Model pembelajaran ini tidak baik
diterapkan pada mahsiswa yang memiliki sikap

ilmiah rendah
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Lampiran 1
TABEL SPESIFIKASI TES HASIL BELAJAR

No Indikator Soal Kunci Jawaban Skor
1 Menggunakan indera | Perhatikan gambar secara seksama. Mba Ayu sedang | Konduksi: ujung pegangan 10
untuk  mengumpulkan | memasak klepon di atas kompor. Air di panaskan di atas | panci yang terasa panas
informasi pada | kompor pada wadah yang berbentuk panci yang terbuat dari | ketika disentuh oleh tangan.

pengamatan  gambar | aluminium. Pada suhu 85°C klepon mulai muncul ke | Konveksi: adanya

percobaan perpindahan | permukaan dan gelembung-gelembung air. Tunjukkan dan gelembung air di dalam

kalor Jelaskan di mana terjadi perpindahan kalor secara konduksi, | panci, yang menandakan air
konveksi dan radiasi pada proses memasak klepon tersebut! tersebut mendidih dan

klepon yang mulai muncul

ke permukaan yang
menandakan klepon tersebut
telah matang.

Radiasi: nyala api yang
membakar bawah panci dan
merasakan  hangat  ketika
mendekati ke kompor.




Mengajukan
pertanyaan yang dapat
dijawab melalui
penyelidikan terhadap
perbedaan kalor jenis
air laut dan pasir
pantai

Upacara larung sesaji adalah upacara yang digelar sebagai
perwujudan rasa syukur atas hasil tangkapan ikan selama
mereka melaut dan sebagai permohonan agar mereka selalu
diberi keselamatan ketika dalam usaha. Upacara ini digelar
orang Jawa yang hidup di pesisir pantai utara dan Selatan
Jawa pada siang hari. Ketika kamu mengikuti upacara
tersebut, kamu akan berjalan di atas pasir tersebut di bawah
terik Matahari saat di pantai. Kamu merasakan pasir pantai

yang terinjak terasa panas, kemudian kamu beralih
menginjak air laut. Air laut yang kamu injak terasa lebih
dingin dari pasir, padahal pasir dan air laut sama-sama
terkena paparan sinar Matahari. Coba tuliskanlah 2

pertanyaan yang muncul di pikiran kamu tentang pasir dan
air laut yang bisa kamu selidiki berdasarkan cerita di atas!

Contoh  pertanyaan  yang
diajukan:

>

Apakah kapasitas kalor
jenis air laut lebih besar
daripada pasir pantai?
Apakah kapasitas kalor
jenis pasir pantai lebih
besar daripada air laut?
Apakah paparan sinar
Matahari termasuk
perpindahan kalor secara
radiasi?

10




Merumuskan Telah dilakukan empat percobaan terpisah dengan % Ujung sendok yang paling 10
penjelasan hubungan | menggunakan sendok yang identik, namun Go._&nam bahan cepat panas adalah sendok
konsep perbedaan | pembuatnya dan ditempatkan dalam 4 gelas identik yang | kuningan.
kalor  jenis benda | masing-masing gelas diisi air bersuhu 80 °C dengan volume | Alasan : i
berdasarkan air yang sama. Ww—.msm —nm_o.a jenis wo.saow
pengamatan dan | Baja Kuningan Seng Aluminium KL 555@2._ uw__um kecil &m—._vm.am
pengalaman terdahulu WT.HL/HJ\ i ey o T : kalor _Jenis mwza.o_n. lain.
fe=—g 4 Semakin kecil kalor jenis suatu
zat maka semakin cepat zat
: tersebut mengalami kenaikan
et . \ 4 suhu.
Menurut kamu, manakah sendok yang ujungnya lebih cepat | Tabel Kalor Jenis Zat
terasa panas? Mengapa?
Menggunakan alasan Menuangkan air ke dalam 10
_ yang logis untuk cawan (piring tatakan gelas).
| membuat prediksi apa Karena luas penampang yang
\ yang terjadi  pada besar dapat
| margarine di ujung
sendok saat
\SQSm:mmxm: ujung | Tradisi patehan di lingkungak keratin Yogyakarta, yaitu

sendok lainnya

menyajikan unjukan (minuman) kepada Sultan Hamengku
Buwono. Pada tradisi patehan, teh yang disediakan pasti
dalam keadaan panas. Jika kamu disuguhi teh dengan

keadaan panas, dan harus segera diminum, apa yang akan
kamu lakukan ? Berikan alasanmu ?

e b




_ﬁ 5 | Menghubungkan Masyarakat Jawa umumnya memasak nasi liwet dengan | Bahan yang paling cepat 10 J

konduktivitas  termal | menggunakan kendhil yang terbuat dari tanah liat. Zanmm.a: membuat nasi masak maw_.mﬁ
suatu benda terhadap | perkembangan zaman sekarang ini sudah jarang ...onrgﬁ. vonmw. karena b memiliki
perpindahan kalor menggunakan kendhil melainkan menggunakan penanak nasi koefisien .wonac—gsnm—m ﬁon:w_
yang terbuat dari bahan logam. Koefisien konduktivitas | yang paling besar, mas.ww._nE
termal beberapa logam ditunjukkan pada tabel berikut ini. besar koefisien konduktivitas
Koefisien termal suatu  benda maka
Brban Konduktifitas semakin cepat benda tersebut
, Perak 4,2x 10" k)/m.s.K dalam memindahkan kalor.
W Tembaga 3,8x 10" kJ/m.s.K Bahan yang paling lama
J Aluminium | 2,1 x 10" kl/m.s.K membuat nasi masak adalah
Besi 4,6 x 107 ki/m.s.K besi karena memiliki koefisien
Berdasarkan data di atas, bahan logam apakah yang paling | konduktivitas termal  yang
cepat dan paling lama dalam memasak nasi liwet? Mengapa? _um::m. kecil, ma_HE.._nE kecil
“ koefisien konduktivitas termal
_ﬁ suatu benda maka semakin
_ \ \ lama benda tersebut dalam ‘ ‘
memindahkan kalor.

6 | Mengolah data | Berikut ini adalah proses-proses perubahan wujud zat: Mengolah data berdasarkan 10
berdasarkan grafik | a. Proses A — B merupakan proses kenaikan temperatur | grafik proses perubahan wujud
proses perubahan dari sebongkah es. Pada proses kenaikan temperatur ini, | zat
wujud zat

grafik yang terjadi adalah linear. Pada grafik AB, kalor
digunakan untuk menaikkan temperatur.

w b. Proses B — C merupakan proses perubahan wujud zat

dari _es menjadi air. Pada _grafik BC, kalor tidak




digunakan untuk menaikkan atau  menurunkan
temperatur benda, tetapi hanya digunakan untuk 10C)
mengubah wujud zat benda tersebut, yakni dari wujud es
menjadi air

c. Pada grafik C — D, terjadi proses kenaikan temperatur
yang sama dengan proses pada (a). Akan tetapi, pada
proses ini yang dinaikkan suhunya adalah air dari 0°C
sampai 100°C.

d. Sama halnya pada proses B — C, proses D — E tidak
mengalami perubahan temperatur, tetapi yang terjadi
hanya perubahan wujud zat dari air menjadi uap.

Gambarkanlah grafik proses perubahan wujud benda
dari padat-cair-gas berdasarkan penjelasan perubahan
wujud di atas!

i Menentukan prosedur | Hipotesis tentang pengaruh kalor terhadap kalor jenis. Langkah-langkah percobaan: 10
yang harus dilakukan | “Semakin kecil kalor jenis suatu zat maka semakin cepat zat | 1. Mengambil air 50 ml dan
dalam percobaan | tersebut mengalami kenaikan suhu”. Untuk membuktikan memasukkan ke dalam
pengaruh kalor | hipotesis tersebut Anda akan melakukan suatu percobaan gelas beker
terhadap kalor jenis dengan alat dan bahan seperti Erlenmeyer, pemanas spritus, | 2. Mengukur suhu air.
kaki tiga, kasa perata kalor, termometer, stopwatch, air 50 | 3. Memanaskan air dengan
ml. minyak makan 50 ml Rancanglah langkah-langkah bantuan pembakar
percobaan yang harus Anda lakukan untuk menguji hipotesis spiritus, hitung waktu
tersebut! yang diperlukan untuk

mencapai suhu 60°C

s —— e




4. Mengulangi langkah 1-3,
dengan bahan yang
berbeda yaitu minyak
makan S0 ml

5. Mencatat waktu yang

diperlukan air dan minyak
untuk mencapai suhu
60°C pada tabel berikut.

Tabel Hasil Pengamatan
Bahar/ | Suhu | Waktu
Jenis Awal | untuk
Bahan Mencapai
suhu
60°C

Air (50

ml)

‘, Minyak

\ | Makan
| (50 ml)

8 | Menunjukkan w_ac._dm_. Mba Ayu ingin membuat kue moho uﬁ. yang ada v&u Langkah yang diambil ibu 10
dalam memeriksa | resep. Langkah pertama adalah mencampurkan ragi | untuk menghasilkan air hangat
voam.cgu dan | (pengembang roti) gﬂ air ga . Namun Mba | adalah salah. Menurut azas
perhitungan suhu | Ayu hanya memiliki air gram dan air biasa | Black:

campuran dengan azas | 20 °C. 60 gram. K >ncampurkan_ai d




Black panas 60 °C dan air biasa 20 °C secukupnya ke dalam satu | Azas Black:
wadah, dan menganggap bahwa suhu campurannya adalah | Qjepas = Quiterima
40 derajat Quirpanas = Quirbiasa

60°C + 20°C 80°C my. Cy. AT = m,. ON.D.H

9 =yt PR 40 gram.1.( 60°C -tc) =

Air tersebut kemudian dicampurkan dengan ragi. Ternyata | 60 gram.1.(tc -20 °C)
setelah 2 menit, ragi tidak mengental yang menandakan ragi | 2400 °C — 40 tc = 60 tc —
tidak aktif untuk membuat roti mengembang dengan baik. | 1200°C
Mengapa demikian? Benarkah langkah Mba Ayu dalam | 3600 °C =100 tc
pencampuran air untuk mendapatkan suhu 40 e tc=36°C
Suhu  pencampuran  yang
dilakukan ibu adalah 36 °C,
tidak sesuai dengan yang
diharapkan yaitu 40 °C,
sehingga hasil yang

w diharapkan untuk
, | , mengaktifkan ragi juga tidak
L | : o f;f g sesuai.

_

9 | Menghubungkan Jelaskan secara konsep perpindahan kalor pada penggunaan Contoh sandal yang digunakan 10
konsep pemanfaatan sendal hotel . di hotel-hotel. Sandal tersebut
perpindahan kalor terbuat dari isolator panas

yang baik sehingga kalor dari

kaki sulit berpindah ke lantai
kaki  tidak merasakan
g ——— Bt




dinginnya lantai. Kaki akan

merasa dingin kalau kalor dari
kaki mudah perpindah ke
lantai.

10 Air dalam botol mineral sebanyak 600 ml memiliki suhu Kalor yang dilepas air 10

27°C. Air tersebut dimasukkan dalam kulkas sehingga | () =m At

beberapa jam berselang suhunya turun menjadi 5°C. Berapa

joule kalor yang dilepas air? QHA@OOXN.N Imv

0=14.520
Jumlah Total [ 100 |




_ l'alllpiran 2

TES HASIL BELAJAR

Mata Kuliah : Fisika Dasar
M A
P=lter| Pokok : Suhu dan Kalor
T
S odi : Matematika
e
Mester : Satu (I)
SOAL

L8 erhatikan gambar secara seksama. Mba Ayu sedang
Memasak klepon di atas kompor. Air di panaskan di atas
ompor Pada wadah yang berbentuk panci yang terbuat dari
Auminiy, Pada suhu 85°C klepon mulai muncul ke
?e Mukaan dap gelembung-gelembung air. Tunjukkan dan
Flaskan g; mana terjadi perpindahan kalor secara konduksi,

k A
OnVeksi dan radiasi pada proses memasak klepon tersebut!

¥
e
“ g d
-
O re s i

Pacara larung sesaji adalah upacara yang digelar sebagal

Perwujuday, rasa syukur atas hasil tangkapan ikan selama
'Ifereka melaut dan sebagai permohonan agar mereka selalu
Uiber keselamatan ketika dalam usaha. Upacara ini digelar
ang Jawa yang hidup di pesisir pantai utara dan Selatan
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lawa pada siang hari. Ketika kamu mengikuti upacara
ersebut, kamy akan berjalan di atas pasir tersebut di bawah
rik Matahari saat di pantai. Kamu merasakan pasir pantai
YaNg ferinjak terasa panas, kemudian kamu beralih
Menginjak air laut. Ajr laut yang kamu injak terasa lebih
dingin- dar; pasir, padahal pasir dan air laut sama-sama

terkena Paparan sinar Matahari. Coba tuliskanlah 2

Pertanyaan yang muncul di pikiran kamu tentang pasir dan

It lau Yang bisa kamu selidiki berdasarkan cerita di atas!

% i

empat percobaan terpisah dengan

meugg““akan sendok yang identik, namun berbeda bahan
“ ‘Qfmbuamya dan ditempatkan dalam 4 gelas identik yang
1 ! Masing gelas diisi air bersuhu 80 °C dengan volume

:7.;"} Yang Sama. Menurut kamu manakah sendok yang

~SWalebih cepat terasa panas ? mengapa?
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+ Tradisi patehan di lingkungak keratin Yogyakarta, yaitu

Menyajikan unjukan (minuman) kepada Sultan Hamengku
\‘_, H Buwono, Pada tradisi patehan, teh yang disediakan pasti
| dalam keadaan panas. Jika kamu disuguhi teh dengan

Keadaan panas, dan harus segera diminum, apa yang akan

kamy lakukan ? Berikan alasanmu ?

5. . .
Masyarakat Jawa umumnya memasak nasi liwet dengan
"enggunakan kendhil yang terbuat dari tanah liat. Mengikuti

. Membangan zaman sekarang ini sudah jarang terlihat

m""‘38‘lﬂakan kendhil melainkan menggunakan penana

B yang terbuat darj bahan logam. Koefisien konduktivitas

%l beberapa logam ditunjukkan pada tabel berikut ini.

e
T\"“WW 107 kI ”K

,0 X m.s.
Aluminiym 2,1 x 107 K/msK
Besi 4,6 x 10~ kJ/m.s.K

\ 2
arkan data d; atas, bahan logam apakah yang p sling

k. Gan p aling lama dalam memasak nasi liwet? Mengapa?

47
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|

Gambarkanlah grafik proses perubahan wujud benda dari

| SR
o

6. Berikut in; adalah proses-proses perubahan wujud zat:

Proses A - B merupakan proses kenaikan temperatur dari
sebongkah es. Pada proses kenaikan temperatur ini,
grafik yang terjadi adalah linear. Pada grafik AB, kalor
digunakan untuk menaikkan temperatur.

* Proses B - merupakan proses perubahan wujud zat
dari s menjadi air. Pada grafik BC, kalor tidak
digunakan untuk  menaikkan atau menurunkan
®mperatur benda, tetapi hanya digunakan untuk
Mengubah wujud zat benda tersebut, yakni dari wujud es
menjadi air,

Pada grafik C - D, terjadi proses kenaikan temperatur
~ Yang sama dengan proses pada (a). Akan tetapi, pada

- Sampaij |(0°C,
Sama halnya pada proses B — C, proses D - E tidak

Mengalami perubahan temperatur, tetapi yang terjadi

hanya perubahan wujud zat dari air menjadi uap.
padat'ca"’gas berdasarkan penjelasan perubahan wujud di

atag|
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; S1S tentang pengaruh kalor terhadap kalor jenis.

f in kecil kalor jenis suatu zat maka semakin cepat zat
- mengalami kenaikan suhu”. Untuk membuktikan
Mesis tersebut Anda akan melakukan suatu percobaan
alat dan bahan seperti Erlenmeyer, pemanas spritus,
1"!58&, kasa perata kalor, termometer, stopwatch, air 50
; inyak makan 50 ml. Rancanglah langkah-langkah
3an yang harus Anda lakukan untuk menguji hipotesis
‘?‘y“ ingin membuat kue moho seperti yang ada pada
Langkah pertama adalah mencampurkan ragi
%' roti) dengan air hangat 40 °C. Namun Mba
4 memiliki air panas 60 °C 40 gram dan air biasa
60 gram. Kemudian Mba Ayu mencampurkan air
°C dan air biasa 20 °C secukupnya ke dalam satu

;i; dan menganggap bahwa suhu campurannya adalah
erajat

1 60°C 0 0

e -; 8 = 802C= 40°C

ebut kemudian dicampurkan dengan ragi. Ternyata

4 2 menit ragi tidak mengental yang menandakan ragi
ﬂmf untuk membuat roti mengembang dengan baik.
P2 demikian? Benarkah langkah Mba Ayu dalam
air untuk mendapatkan suhu 40 °C?
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L .
ecara konsep perpindahan kalor pada penggunaan

t! hotel

. botol mineral sebanyak 600 ml memiliki suhu
‘?‘" tersebut dimasukkan dalam kulkas sehingga
' jam berselang suhunya turun menjadi 59C. Berapa
lor yang dilepas air?
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: Pretes Dan Postes Kelas Eksperimen 1

Nama Mahasiswa Pretes Postes
X, ) | X, | X
50 2500 90 2500
20 400 40 400
70 4900 100 4900
30 900 70 900
60 3600 90 3600
60 3600 80 3600
30 900 70 900
30 900 60 900
30 900 70 900
30 900 60 900
40 1600 70 1600
30 900 50 900
40 ~ 1600 70 1600
50 2500 80 2500
40 1600 70 1600
20 400 50 400
40 1600 70 1600
30 900 70 900
60 3600 90 3600
50 2500 70 2500
50 2500 80 2500
60 3600 80 3600
50 2500 80 2500
60 3600 80 3600
50 2500 80 2500
40 1600 50 1600
50 2500 70 2500
40 1600 70 1600
30 900 60 900
30 900 50 900
50 2500 90 2500
20 400 50 400
60 3600 80 3600
40 1600 100 1600
42.94 71.76
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Data Pretes Dan Postes Kelas Eksperimen 2

Nama Mahasiswa L Vi s p)
b~ i . X (xl) X, (X,)
23 ni Nasution 10 100 40 1600
nando 40 1600 | 70 | 4900
20 400 50 2500
20 400 50 2500
20 400 50 2500
20 400 50 2500
70 2900 | 90 8100
30 900 50 2500
60 3600 | 90 8100
30 900 50 2500
30 900 60 3600
70 4900 80 6400
60 3600 | 80 6400
20 400 40 1600
40 1600 | 80 6400
60 3600 | 80 6400
40 1600 | 70 4900
40 1600 | 70 4900
30 900 60 3600
40 1600 70 | 4900 |
40 1600 70 | 4900 |
30 900 70 | 4900 |
30 900 70 4900
, : 50 2500 | 70 | 4900
ita Pratiwi 50 2500 | 70 | 4900 |
Br Rambe 50 2500 | 60 | 3600
. 50 2500 | 80 | 6400
40 1600 | 70 | 4900 |
30 900 60 | 3600 |
60 3600 80 6400
40 1600 70 4900
60 3600 80 6400
60 3600 90 8100
50 2500 | 70 | 4900
42.88 67.35
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UJI NORMALITAS

A Data
P
retes Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
SI DI
Norm 34 34
e | Parameters® ~ Mean 494 | 4088
. Std. Deviation 13.149 | 15834
erg e Absolute 47 | 140
4 Positive 4. A
Negative 145 | 122
ogor.o v-Smirnov Z 859 | 816
— Sig (2-tailed) 452 | 519
8t distribution is Normal.
g data terlihat untuk tabel

Hasi :
asil perhitungan uji normalita
SYmp, S .
OS‘g- (2-tailed) model pembe
i 45
4 2 dan model pembelajaran direct ins

Untu
3 k mengetahui data normal atau ti

lajaran scientific inquiry
truction adalah
dak dapat diketahu

teria jika nilai Sig- ~ 0,0

rN




Postes Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

SI DI
- 34 34
al Parameters”  Mean 7176 | 6735
Std. Deviation 14.867 | 13.775
{reme Absolute .188 223
40 Positive 135 | 131
E Negative 188 | -223
gorov-Smirnov Z 1.097 | 1.302
| Slg (2-tailed) 180 | 067

Stnbutxon is Normal.

' o sil perhitungan uji normalitas data terlihat untuk tabel
Slg (2-tailed) model pembelajaran scientific inquiry
dan model pembelajaran direct instruction adalah
¢ mengetahm data normal atau tidak dapat diketahui

a jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi
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UJI HOMOGENITAS

a Pretes

 Hasil Belajar

~ Test of Homogeneity of Variances

. Levene

Sttistic | df! df2 | Sig
- 1.801 4 28 157

' perhitungan uji homogenitas data diatas terlihat
nilai Sig. sebesar 0,157. Untuk mengetahui data
'j:' tidak dapat diketahui dengan kriteria jika nilai
E'é maka data homogen. Berdasarkan kriteria tersebut
‘. ;ui bahwa data penelitian secara keseluruhan adalah
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B. Data Postes

Test of Homogeneity of Variances
Hasi| Belajar

pene it Heup | sk
| Statistic
0.039 1 66 | .843

i i ihat
Hasi| perhitungan uji homogenitas data diatas terz a
hui data
Mk kolom nijai Sig. sebesar 0,843. Untuk mengetahu »
' iteria jika nilai

Mogen atau tidak dapat diketahui dengan kriteria jika

iteri but
%= 0,05 maka data homogen. Berdasarkan kriteria terse
ik diketahui bahy

h
a data penelitian secara keseluruhan adala
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| UJI HIPOTESIS

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Ing;vfal ofthe
Mea | Deviati| Error s b Sig. (2-

n on | Mean | Lower | Upper | t | df |tailed)

‘PostesSI- 4.41 1.90
! PostesD] 5 13.527| 2.320f -.308] 9.132 33| .066

Hasil perhitungan hipotesis data diatas terlihat untuk
lom nilaj Sig. sebesar 0,066 > 0.05. Artinyé terdepat pengaruh
g signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa dengan
fggunakan model pembelajaran scientific inquiry pada materi

dan kalor di prodi matematika fakultas sains dan teknologi.

57




jLampiran 7

UJI HIPOTESIS

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Inlt)e_rfvfal of the ‘
Mea | Deviati| Error s ki Sig. (2-

n on | Mean | Lower | Upper | t | df | tailed)

PostesS] - 4.41 1.90
BostesD] o 13527] 23200 -308] 9.132

331 .066

Hasil perhitungan hipotesis data diatas terlihat untuk
om nilai Sig. sebesar 0,066 > 0.05. Artinya terdepat pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa dengan
| ggunakan model pembelajaran scientific inquiry pada materi

b dan kalor di prodi matematika fakultas sains dan teknologi.
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